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ABSTRAK 

 

Dalam pelaksanaan pemberian kredit modal kerja bank perlu memiliki sistem 

dan prosedur yang tepat, guna meminimalisasi terjadinya kredit bermasalah. 

Tingginya nilai kredit bermasalah dapat berdampak buruk bagi pihak bank. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pemberian kredit serta penyelesaian 

kredit bermsalah pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang 

Tabanan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem 

pemberian kredit modal kerja belum dilakukan dengan maksimal sesuai dengan 

peraturan yang telah ditentukan. Penyebab terjadinya kredit bermasalah pada PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan adalah dari faktor intern 

dan extern. Faktor intern yaitu : kurang selektifnya pihak bank dalam analisis 

pemberian kredit dan lemahnya sistem pengawasan kredit. Faktor extern yaitu: 

karakter debitur yang buruk dan penurunan kondisi perekonomian. Penyelesaian 

kredit bermasalah dilakukan dengan cara melakukan perubahan administrasi 

perkreditan, diberitahukan secara langsung, diberikan surat peringatan, serta 

menggunakan jalur hukum. 

 

Kata kunci : sistem dan prosedur pemberian kredit, kredit bermasalah, 

penyelesaian kredit bermasalah 
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ABSTRACT 

 

In the implementation of working capital loans, banks need to have the right 

systems and procedures, in order to minimize the occurrence of non-performing 

loans. The high value of non-performing loans can have a negative impact on the 

bank. The objective of this study was to determine the capital lending system and 

the settlement of non-performing loans at PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Tabanan Branch Office. Type of research used in this study is descriptive 

qualitative research. The data obtained through interviews, observation, and 

documentation. 

According the analysis of the data obtained, it shows that the system of 

providing working capital credit has not been carried out optimally in accordance 

with predetermined regulations. The cause of the occurrence of non-performing 

loans at PT Bank Pembangunan Daerah Bali Tabanan Branch Office is from 

internal and external factors. Internal factors : the lack of selective banks in the 

analysis of lending and the weakness of the credit supervision system. External 

factors : bad debtor character and a decline in economic conditions. Settlement of 

non-performing loans is carried out by making changes to credit administration, 

being notified directly, being given a warning letter, and using legal channels. 

 

Keywords: credit system and procedures, non-performing loans, settlement of 

non-performing loans 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekonomi sebuah..negara secara umum atau menyeluruh tak 

terpisahkan dari dunia perbankan. Bank merupakan badan usaha selaku pihak 

penghimpun serta penyalur dana kembali kepada masyarakat lainnya dalam wujud 

kredit maupun wujud lain, yang bertujuan untuk menaikkan taraf kehidupan orang 

banyak menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan.  

Fungsi bank yang utama salah satunya adalah memberikan pelayanan kredit 

terhadap masyarakat yang bertujuan guna membantu penyelenggaraan 

pembangunan nasional sehubungan untuk menaikkan laju pemerataan ekonomi, 

dan stabilitas nasional menuju peningkatan kesejahteraan masyarakat. (Andrianto 

et al., 2019). Dalam Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 kredit ialah suatu 

pengadaan tagihan maupun uang, berdasarkan pada kesepakatan antar pihak bank 

dan pihak debitur yang mengharuskan pihak yang meminjam guna membayar 

kewajibannya dalam jangka waktu yang sudah disepakati. Kredit adalah salah satu 

alternatif utama bagi dunia usaha sebagai biaya eksternal perusahaan jika dana 

internal perusahaan tidak cukup. Kredit yang biasanya disalurkan yakni kredit 

modal kerja yang mengindikasikan nominal tertentu yang ditenamkan dalam aset 

lancar dan nantinya diperlukan dalam melaksanakan kegiatan dalam usahanya. 

PT Bank.Pembangunan.Daerah Bali.Kantor Cabang.Tabanan merupakan 

satu dari sekian lembaga keuangan yang memberikan pelayanan kredit di Bali. 
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Yang memiliki usaha pokok berupa menghimpun dana seperti simpanan giro, 

deposito dan tabungan. PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang 

Tabanan juga ikut serta dalam pelayanan pada instansi pemerintah, lingkup usaha, 

serta masyarakat umum terkait penyediaan kredit konsumtif. Kredit konsumtif yang 

dimaksud yaitu berupa kredit kepemilikan rumah (KPR), kredit multiguna (KMG), 

kredit investasi (KI), kredit komersil (KK),  dan kredit modal kerja (KMK). 

Budisantoso dan Nuritmo (2014) berpendapat bahwa kredit modal kerja 

sebagai biaya untuk keperluan modal kerja individu melalui pemberian kredit. 

Kredit modal kerja diperuntukkan bagi individu yang akan memulai suatu bisnis 

baru atau bagi yang akan memperluas usahanya. Dengan adanya kredit ini tentunya 

bermanfaat untuk masyarakat yang memiliki usaha kecil dan menengah sehingga 

dapat meningkatkan tingkat produksi operasional, serta untuk mempertahankan 

kelangsungan kegiatan usahanya, sebab secara umum usaha ini berupa usaha 

perorangan yang hanya bergantung pada modal terbatas dari pengusahanya. 

Pemberian kredit ini sudah pasti mengandung risiko, dalam hal debitur tak 

mampu melakukan kewajibannya dalam pembayaran cicilan pokok maupun bunga 

sesuai dengan kesepakatan pada perjanjian kredit (Putra et al., 2016). Jika kredit 

yang telah disalurkan bank tidak kembali kepada pihak bank tepat pada waktunya, 

maka kualitas kredit tersebut bisa diklasifikasikan menjadi Non..Performing..Loans 

(NPL). NPL yang tinggi tentu mempengaruhi kesehatan bank (Bintari et al., 2017). 

Dalam pemberian kredit tentunya dibutuhkan sistem dan pertimbangan 

yang tepat, kemudian melalui prosedur yang telah ditentukan agar nantinya dalam 

pemberian kredit dapat mengenai sasaran terjaminnya pengembalian kredit, 
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sehingga tidak akan terjadi permasalahan kedepannya seperti halnya kredit fiktif 

dan kredit bermasalah. Penilaian analisis 5C (Capacity, Character, Collateral 

Condition, Capital,), 7P..( purpose, party, payment, protection, profitability, 

personality dan prospect), 3R (return, repayment, dan risk hearing ability), 

financial statement analysis serta credit scoring system, merupakan beberapa 

penilaian yang dapat dilakukan oleh pihak bank. 

Kredit bermasalah dapat timbul karena faktor internal maupun eksternal 

bank. Menurut Kasmir (2010), kredit bermasalah ialah kredit yang memiliki 

hambatan didalamnya yang dapat disebabkan dari berbagai pihak seperti pihak 

perbankan saat  menganalisis kredit, maupun dari pihak debitur dalam memenuhi 

kewajibannya tidak melakukan pembayaran sebagaimana yang telah dipaparkan 

dalam perjanjian kredit. Terhadap kredit bermasalah ini perlu dilakukan 

penanganan, jika presentasenya terus meningkat akan berpengaruh terhadap 

kesehatan bank. Berikut ini jumlah realisasi kredit modal kerja di PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan. 

Tabel 1. 1 Realisasi..Kredit dan Kredit Bermasalah 

JUMLAH REALISASI KREDIT MODAL KERJA PERIODE 2019 S/D 2021 

DI PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BALI KANTOR CABANG TABANAN 

Tahun Jumlah kredit modal kerja Jumlah Jumlah kredit 

 yang disalurkan debitur 

bermasalah 

bermasalah 

2019 Rp 937.439.338.573 13 Rp 3.832.126.310 

2020 Rp 942.054.430.295 10 Rp 4.339.916.052 

2021 Rp 959.869.342.615 18 Rp 5.614.869.300 

Jumlah Rp 2.839.363.111.483 41 Rp 13.786.911.662 

Sumber : PT Bank.Pembangunan Daerah.Bali Kantor.Cabang Tabanan: Data Diolah 
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Mengacu data dalam Tabel 1.1 maka bisa ditinjau terjadi peningkatan 

jumlah kredit yang tersalurkan pada tahun 2019 hingga tahun 2021. Sedangkan 

jumlah kredit bermasalah pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 10 

debitur dengan nilai Rp 4.339.916.052, namun di tahun selanjutnya mengalami 

kenaikan kembali dengan jumlah debitur mencapai 18 orang dengan nilai Rp 

5.614.869.300. Hal ini menunjukkan bahwa kredit bermasalah pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan mengalami peningkatan. 

Meningkatnya kredit bermasalah bisa terjadi karena faktor intern dan extern bank. 

Berkaca dari permasalahan salah satu bank di Bali dalam pemberian kreditnya yang 

pernah memiliki kredit fiktif. Kredit fiktif ini diajukan oleh sebuah perusahaan 

dengan mengajukan kredit modal kerja sejumlah Rp 5 milyar. Kredit tersebut telah 

mendapat persetujuan oleh pimpinan perusahaan dan sudah disalurkan, namun 

setelah dilakukan penyelidikan terjadi kejanggalan, dan menemukan bahwa 

kegiatan tersebut tidak benar adanya, sehingga bank mengalami kerugian dengan 

jumlah yang sangat besar (Suadnyana, 2022). Hal ini menandakan bahwa terjadi 

kelalaian dan kurang maksimalnya pihak bank khususnya analis saat melakukan 

penilaian dan analisis kredit seperti analisis 5C dan 7P pada calon debitur, sehingga 

pengajuan kredit seperti kredit fiktif ini seharusnya tidak bisa dilakukan 

pemrosesan sebagaimana prosedural dan ketentuan yang ada. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali Kantor.Cabang Tabanan, meningkatnya kredit bermasalah disebabkan 

dari faktor intern bank yakni mengenai prosedur penilaian kredit. Sebelum 

memberikan pinjaman kredit, bank perlu melakukan penilaian dengan cermat agar 



5 

 

 

 

penyaluran kredit dapat tepat sasaran, sehingga prinsip kehati-hatian sangat penting 

untuk dilakukan melalui analisa dengan prinsip 5C. 

Hadirnya pandemi Covid-19 di awal tahun 2020 juga merupakan sebuah 

kondisi yang sangat mengejutkan bagi semua pihak. Pandemi ini sangat 

berpengaruh terhadap ekonomi seluruh sektor. Pandemi ini termasuk kedalam 

penilaian condition of economy yakni menganalisis keadaan sosial, politik, serta 

ekonomi yang tengah berlangsung. Sektor perbankan tentunya telah menganalisis 

kondisi ekonomi calon debitur namun bisa saja hasil analisis diluar prediksi analis 

kredit seperti halnya pandemi ini. Hal tersebut mempengaruhi usaha debitur atau 

nasabah sehingga akan mempengaruhi keberhasilan pengembalian kredit, sehingga 

kemungkinan akan terjadi kredit bermasalah. Adanya wanprestasi oleh debitur yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan debitur untuk memenuhi kewajibannya, 

menyebabkan pihak bank perlu memperhatikan prosedur yang dilakukan agar dapat 

meminimalisir terjadinya kredit bermasalah. Untuk itu perlu diteliti lebih lanjut 

mengenai prosedur yang dilakukan saat pemberian kredit sebelum kredit tersebut 

disalurkan. 

Jika kredit bermasalah tidak dapat tertangani dengan baik, maka pihak bank 

akan mengalami kerugian materi, kerugian sebab kredit bermasalah antara lain 

adalah terganggunya aliran kas, berkurangnya alokasi sumber daya kesempatan 

bisnis yang hilang,  dan kerugian materi seperti nilai jaminan tak lagi cukup guna 

menutupi keseluruhan kewajiban kredit debitur sebab biaya denda yang kian 

bertambah (Nawangsari & Putra, 2016). 
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Dalam rangka melancarkan kegiatan perkreditan, maka PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Kantor.Cabang.Tabanan harus memaksimalkan sistem 

atau prosedur dalam pemberian kredit sehingga kredit yang disalurkan tidak 

mengalami masalah. Oleh karenanya penulis tertarik guna mengkaji lebih dalam 

mengenai sistem pemberian kredit dan penyelesaian kredit.bermasalah. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka rumusan 

masalah dalam studi ini adalah: 

1. Bagaimanakah sistem pemberian kredit modal kerja (KMK) di PT..Bank 

Pembangunan.Daerah.Bali Kantor.Cabang.Tabanan? 

2. Bagaimanakah sistem penyelesaian kredit bermasalah di PT..Bank 

Pembangunan.Daerah.Bali Kantor.Cabang.Tabanan? 

C. Batasan Masalah 

Limitasi masalah ditujukan agar cakupan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini lebih terstruktur serta tidak melebar, maka dalam penelitian ini 

dilakukan pembatasan pada masalah sistem pemberian kredit modal kerja (KMK) 

dan sistem penyelesaian kredit bermasalah. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

dapat diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu: 
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a. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem pemberian kredit modal kerja 

(KMK) di PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang 

Tabanan? 

b. Untuk mengetahui sistem penyelesaian kredit bermasalah di PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan? 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu : 

a. Bagi mahasiswa 

Diharapkan bisa meningkatkan serta memperkaya wawasan dan 

pengalaman mahasiswa sehingga dapat membandingkan dan 

menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah terkait sistem 

pemberian kredit dan penyelesaian kredit modal kerja bermasalah. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi terkait dengan 

penelitian sejenis dan diharapkan mampu menciptakan lulusan yang 

memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional serta 

berdaya saing tinggi untuk menghadapi dunia kerja nantinya, 

terkhususnya bagi yang ingin berkarir di bidang perbankan. 

c. Bagi PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan 

Diharapkan hasil studi ini mampu memberi masukan serta 

sumbangsih pemikiran dalam pengambilan keputusan maupun 

kebijakan perbankan, tertutama berkenaan dengan perkreditan pada 

PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Prosedur yang diterapkan oleh PT Bank Pembangunan Daerah Bali. Kantor 

Cabang Tabanan dalam pemberian.kredit sudah dilakukan sesuai dengan 

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Namun terdapat 

salah satu prosedur yang perlu dilakukan secara mendalam lagi yakni pada 

tahap verifikasi data saat melakukan survey lapangan terhadap debitur dan 

analisis kredit khususnya penilaian kriteria 5C  yaitu character dan condition.  

2. Prosedur penyelesaian.kredit.bermasalah pada PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali Kantor Cabang.Tabanan yaitu dengan diberitahukan secara 

langsung dengan memanfaatkan berbagai sarana komunikasi, diberikan surat 

peringatan (SP) 1, SP 2, SP 3, membawa kasus kredit bermasalah ke 

Pengadilan Negeri untuk selanjutnya melakukan eskekusi jaminan. Penyebab 

kredittbermasalah.pada PT BPD Bali Kantor Cabang Tabanan adalah dari 

faktor intern bank, yakni saat menganalisis kredit calon debitur tidak 

dilakukan secara maksimal oleh analis kredit serta lemahnya pengawasan 

kredit. Sedangkan dari pihak debitur kredit bermasalah disebabkan karena 

karakter debitur yang buruk, dengan sengaja atau tidak untuk melunasi 

kreditnya, dan usaha debitur mengalami penurunan pendapatan. 



 

 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian terkait sistem pemberian kredit KMK dan 

penyelesaian kredit KMK bermasalah pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

menunjukkan bahwa  dalam pemberian kredit telah melalui prosedur yang telah 

ditentukan, sebelum kredit yang diajukan oleh pemohon diterima akan dilakukan 

analisis terlebih dahulu oleh analis kredit. Penilaian ini mempunyai peran yang 

sangat penting saat pemberian kredit untuk meminimalisasi terjadinya kredit 

bermasalah, sehingga penilaian terhadap debitur harus sangat diperhatikan dan 

dilakukan dengan tepat. Penyelesaian kredit bermasalah dilakukan dengan 

pemberitahuan secara langsung, pemberian SP 1, SP 2, SP 3, dan terakhir jalur 

hukum. Hal ini menunjukkan hasil dari penelitian yang dilakukan sejalan dengan 

teori kredit yang menyatakan bahwa dengan melakukan analisis kredit sebelum 

terealisasi akan meminimalisasi terjadinya kredit bermasalah, dan penyelesaian 

kredit bermasalah dilakukan dengan pemberitahuan secara langsung, pemberian SP 

1, SP 2, SP 3, dan terakhir melalui jalur hukum yakni pengadilan.  

Implikasi penelitian ini terhadap perusahaan yaitu menunjukkan terkait 

pentingnya melakukan suatu penilaian atau analisis kredit dengan tepat sebelum 

kredit diterima, agar nantinya kredit tersebut tidak mengalami masalah. Dengan 

adanya penilaian kredit dengan maksimal perusahaan dapat meminimalisir atau 

mengantisipasi terjadainya risiko yang lebih besar. Kredit bermasalah menjadi 

salah satu faktor penting yang berdampak bagi kelangsungan perusahaan, jika tidak 

ditangani dengan baik akan merugikan perusahaan, sehingga perusahaan harus 

melakukan penanganan dalam meminimalkan kredit bermasalah. 



 

 

 

C. Saran 

1. PT Bank Pembangunan Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan dalam 

melakukan penilaian kreiteria atau menganalisis kredit yang dimohon 

sebelum kredit akan disalurkan agar lebih ditingkatkan kembali dan lebih 

mendalam megenai penilaian kriteria 5C tersebut sehingga nantinya 

terjadinya permasalahan kredit relatif kecil, dan dilakukan pengawasan 

secara rutin terhadap kredit debitur. 

2. PT Bank.Pembangunan.Daerah Bali Kantor Cabang Tabanan sebaiknya 

melalui bagian operasional rutin mengadakan pertemuan dengan nasabah, 

guna meningkatkan motivasi nasabah dalam mengembangkan usahanya, 

silaturahmi, dan memperlancar kerjasama, sehingga bank akan lebih cepat 

mengetahui bagaimana kondisi ekonomi debitur jika ditemukan adanya 

permasalahan seperti halnya kredit yang mengalami kemacetan dapat 

ditangani segera oleh pihak bank. 
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